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Abstract: Development of Asessment Instrument Based on Science Process
Skills on The Basic Laws of Chemistry. This research and development study
based the need of assessment to evaluate the teaching in the schools in order to
measure the science process skills. This research aimed were to develop assess-
ment instrument based on science process skills on the basic laws of chemistry
topic and to describe responses teachers and characteristics of the developed
assessment instrument. This Research and Development (R&D) method by Borg
and Gall was used in this research. Characteristics of the developed assessment
instrumen was type of written test consists of 10 multiple choice questions and 10
descriptive questions that measure cognitive description of KPS. This research
results based on the responses of teacher, assessment instrument developed have
the legibility level at 80,08%, construction level at 88,67%  and suitability of topic
content level at 87,08%.
Keywords: assessment, science process skills, the basic laws of chemistry
Abstrak: Pengembangan Instrumen Asesmen Berbasis Keterampilan Proses
Sains Pada Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia. Penelitian dan pengembang-
an ini didasarkan pada kebutuhan asesmen dalam melakukan evaluasi pembelaja-
ran di sekolah, agar dapat mengukur keterampilan proses sains. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen berbasis keterampilan proses
sains pada materi hukum-hukum dasar kimia dan mendeskripsikan hasil tangga-
pan guru serta karakteristik terhadap instrumen asesmen yang dikembangkan.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D)
menurut Borg dan Gall. Instrumen asesmen yang dikembangkan memiliki karak-
teristik jenis tes tertulis yang terdiri dari 10 soal pilihan jamak dan 10 soal uraian
yang mengukur ranah kognitif KPS. Hasil penelitian berdasarkan tanggapan dari
guru, instrumen asesmen yang dikembangkan memiliki kriteria sangat tinggi
dengan tingkat keterbacaan 80,08%, tingkat konstruksi 88,67% dan tingkat
kesesuain isi materi 87,08%.
Kata kunci: asesmen, hukum-hukum dasar kimia, keterampilan proses sains
PENDAHULUAN
Indonesia menginginkan kualitas lu-
lusan pendidikannya dapat bersaing di
pasar global dengan memiliki kete-
rampilan dan pengetahuan serta sikap
yang terdidik yang dapat memajukan
negaranya. Untuk mendapatkan lulu-
san yang berkualitas, maka diupaya-
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kan pembelajaran yang diterapkan di
sekolah harus dapat melatih dan
mengembangkan keterampilan siswa,
salah satunya adalah keterampilan
berpikir tingkat tinggi atau yang di-
kenal sebagai Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Keterampilan berpikir
tingkat tinggi merupakan penggunaan
pikiran secara luas untuk menemukan
tantangan baru.  Keterampilan berpi-
kir tingkat tinggi ini menghendaki se-
seorang untuk menerapkan informasi
baru atau pengetahuan sebelumnya
dan memanipulasi informasi untuk
menjangkau kemungkinan jawaban
dalam situasi baru (Heong et al.,
2011).
Salah satu keterampilan yang da-
pat melatih kemampuan maupun kete-
rampilan berpikir tingkat tinggi pada
siswa adalah keterampilan proses
sains (KPS). Terlatihnya KPS maka
akan terlatih juga keterampilan ber-
pikir tingkat tinggi pada siswa. KPS
didefinisikan sebagai  adaptasi dari
keterampilan yang digunakan oleh
ilmuwan untuk menyusun pengeta-
huan, memikirkan masalah dan mem-
buat kesimpulan (Karsli et al., 2009).
Menurut beberapa peneliti terda-
hulu, KPS dikelompokkan sebagai
KPS dasar dan KPS terpadu/integrasi
(Esler dan Esler, 1996; Rezba,
Sprague, dan Fiel, 2005; Gabel,
1993).  KPS dasar meliputi observasi,
komunikasi, klasifikasi, pengukuran,
inferensi, dan prediksi (Esler dan
Esler, 1996; Walters dan Soyibo,
2001).
KPS itu sangat penting untuk
memperoleh pengetahuan dalam pro-
ses pembelajaran dan diharuskan
menjadi tujuan utama dalam pembe-
lajaran sains (Shahali dan Halim,
2010; Harlen, 1999).  Harlen (1999)
juga mengungkapkan bahwa jika KPS
tidak dikembangkan dengan baik, mi-
salnya jika fakta-fakta yang relevan
tidak dikumpulkan atau disimpulkan
berdasarkan hasil temuan tersebut dan
sebaliknya malah mengabaikan fakta-
fakta yang ada, maka konsep penge-
tahuan yang akan muncul tidak akan
membantu pemahaman tentang dunia
sekitar.
Ilmu kimia merupakan salah satu
cabang ilmu sains, dimana pembelaja-
rannya diharuskan menggunakan KPS
untuk memperoleh pengetahuan. Ilmu
kimia adalah ilmu yang diperoleh ber-
dasarkan pengamatan terhadap feno-
mena alam dalam menjawab perta-
nyaan “apa”, “mengapa”, dan “bagai-
mana” terkait dengan fenomena yang
sedang diamati. Jawaban atas perta-
nyaan “apa” akan menghasilkan
pengetahuan faktual; jawaban atas
pertanyaan “mengapa” akan mengha-
silkan pengetahuan konseptual; dan
jawaban atas pertanyaan “bagaimana”
akan menghasilkan pengetahuan pro-
sedural.  Pengetahuan faktual, kon-
septual dan prosedural yang diperoleh
merupakan suatu produk pengetahuan
yang dihasilkan dari serangkaian pro-
ses (fisik maupun mental/berpikir)
yang sistematis.  Dengan demikian,
ilmu kimia bukan hanya berupa pro-
duk pengetahuan, melainkan juga
berupa proses (Fadiawati, 2014).
Untuk memperoleh pengetahuan
kimia, yang dilakukan pertama kali
adalah mengamati fenomena alam
atau mengkaju suatu fakta. Pada saat
mengamati, siswa akan mengalami
beberapa proses berpikir, diantaranya
mengindentifikasi dan mengklasifika-
si persamaan dan perbedaan yang ke-
mudian menginferensi berdasarkan
identifikasi pola atau kecenderungan
suatu data, memprediksi dan seterus-
nya sampai diperoleh pengetahuan
kimia.  Keterampilan-keterampilan
yang dialami siswa dalam proses ber-
pikir tersebut merupakan KPS dasar
(Fadiawati, 2014).
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KPS dasar tersebut bukan meru-
pakan keterampilan bawaan pada
siswa, sehingga keterampilan tersebut
perlu dilatih dan dikembangkan
dalam proses pembelajaran. Untuk
melatih keterampilan-keterampilan
tersebut maka perlu adanya evaluasi
pembelajaran berupa asesmen KPS
yang dapat digunakan untuk mengu-
kur KPS dasar yang sesuai dan mam-
pu menilai keseluruhan pembelajaran
dengan ketercapaian tujuan dan indi-
kator yang diharapkan. Asesmen me-
rupakan suatu proses pengumpulan
informasi untuk memonitori kemaju-
an dan bila diperlukan pengambilan
keputusan dalam bidang pendidikan
(Overton, 2008).
Melihat fakta yang ada di
sekolah-sekolah, serta penilaian pen-
didikan yang ada di Indonesia, kegia-
tan asesmen pembelajaran hanya
mengukur pengetahuan siswa saja
tanpa melatih dan mengembangkan
KPS siswa sehingga KPS pada siswa
tergolong rendah. Hal ini juga dika-
takan oleh Arifin (2009) bahwa ba-
nyak ditemukan kegiatan asesmen
yang tidak menyeluruh atau hanya
dilakukan di akhir pembelajaran. Hal
ini dapat dilihat berdasarkan data ha-
sil suvei dari Programme for Interna-
tional Student Assessment (PISA).
Hasil survei PISA pada tahun 2000,
rata-rata skor prestasi sains siswa
Indonesia adalah 393 dengan menem-
pati urutan 38 dari 41 negara. Tahun
2003, rata-rata skor prestasi sainsnya
395 dengan  urutan yang sama dari 40
negara.  Tahun 2006, rata-rata skor
prestasi sains siswa menurun, yaitu
393 dan  urutannya 50 dari 57 negara
dan pada tahun 2009, rata-rata skor
prestasi sains siswa kembali menurun,
yaitu 383 dengan menempati urutan
60 dari 65 negara. Rata-rata skor
prestasi sains siswa Indonesia hanya
mencapai di bawah skor rata-rata
yaitu dibawah 500 (PISA, 2011).
Selain itu, beberapa fakta juga
diperkuat oleh hasil studi pendahu-
luan yang dilakukan melalui pengi-
sian angket terhadap 60 siswa kelas X
dan wawancara enam guru, yang
mengajar kelas X yang tersebar di
enam SMA yang terdiri dari empat
SMA Negeri dan dua SMA Swasta di
Bandar Lampung.
Fakta yang didapat berdasarkan
hasil wawancara guru tersebut adalah
hanya 16,67% responden melakukan
ujian blok/ulangan setiap KD selesai
diajarkan dan sisanya melakukan uji-
an blok/ulangan setelah setiap bab
selesai diajarkan, 33,33% responden
tidak mengetahui KPS dan sisanya
mengetahui tetapi tidak paham se-
hingga tidak pernah menerapkannya
dalam proses pembelajaran maupun
evaluasi pembelajaran, sebagian res-
ponden tidak pernah menyusun sen-
diri soal yang akan diujikan, tetapi
mengambil dari soal-soal dari buku
ajar/LKS yang digunakan dan seba-
giannya lagi menyusun soal sendiri,
dalam melakukan evaluasi pembela-
jaran sebagian responden hanya ber-
tujuan untuk menguji pengetahuan
siswa saja, dan sebagiannya lagi ber-
tujuan untuk menguji pengetahuan
dan keterampilan berpikir siswa juga,
16,67% responden tidak membuat
kisi-kisi saat menyusun soal sehingga
ketercapaian yang diukur tidak jelas
dan sisahnya sudah membuat, dan
semua reponden menyatakan bahwa
sangat perlu pengembangan soal-soal
berbasis KPS karna dapat digunakan
sebagai refrensi/ literatur dan menam-
bah pengetahuan serta agar pola ber-
pikir siswa berbeda, aktif dan kreatif.
Berdasarkan tanggapan siswa, 65%
responden mengatakan bahwa guru-
nya selalu memberikan ujian blok/
ulangan setelah tiap bab selesai dipe-
lajari dan sisanya mengatakan diberi-
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kan seletah tiap KD selesai, 86,67%
responden mengatakan soal yang
diujikan ada yang diambil dari buku
ajar kimia/LKS yang digunakan, sisa-
nya guru membuat sendiri, sebagian
besar responden mengatakan bahwa
gurunya pernah memberikan soal
yang mengukur keterampilan meng-
observasi, mengklasifikasi, mengin-
ferensi dan memprediksi dan meng-
komunikasi. Sebanyak 86,67% res-
ponden menyatakan bahwa sangat
perlu pengembangan soal-soal berba-
sis KPS agar siswa lebih memahami
dan menguasai materi yang diajarkan.
Berdasarkan fakta dan permasala-
han tersebut maka perlu dikembang-
kan suatu asesmen yang dapat digu-
nakan untuk mengukur KPS  dalam
pembelajaran kimia di sekolah.  Oleh
karena itu, tujuan dalam penelitian
ini adalah mengembangkan instrumen
asesmen berbasis KPS pada materi
hukum-hukum dasar kimia dan men-
deskripsikan hasil tanggapan guru
serta karakteristik dari instrumen
asesmen yang telah dikembangkan.
METODE
Metode penelitian ini mengguna-
kan metode Research and Develop-
ment (R&D) atau penelitian dan
pengembangan menurut Borg dan
Gall (1989). Ada sepuluh langkah
dalam pelaksanaan strategi penelitian
dan pengembangan menurut Borg dan
Gall (1989), yaitu 1) penelitian dan
pengumpulan data (research and in-
formation); 2) perencanaan (planing);
3) pengembangan draf produk (deve-
lop preliminary form of product); 4)
uji coba lapangan awal (preliminary
field testing); 5) merevisi hasil uji
coba (main product revision); 6) uji
coba lapangan (main field testing); 7)
penyempurnaan produk hasil uji lapa-
ngan (operational product revision);
8) uji pelaksanaan lapangan (opera-
tional field testing); 9) penyempur-
naan produk akhir (final product
revision); 10) diseminasi dan imple-
mentasi (dissemination and imple-
mentation). Dalam penelitian ini,
adapun langkah penelitian yang di-
lakukan hanya sampai tahap uji coba
lapangan awal (preliminary field test-
ing) dan revisi hasil uji coba produk
(main product revision) secara terba-
tas.  Hal ini karena keterbatasan wak-
tu dan kemampuan peneliti yang ma-
sih belum cukup dalam melakukan
tahap selanjutnya.  Tahap pertama
dalam penelitian ini adalah studi pen-
dahuluan. Studi pendahuluan ini ber-
tujuan untuk mengumpulkan data
pendukung yang dapat memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi
di lapangan dan sebagai acuan atau
perbandingan dalam mengembangkan
produk asesmen.  Studi pendahuluan
terdiri dari studi pustaka/literatur dan
studi lapangan (survey lapangan)
untuk menganalisis kebutuhan me-
ngenai asesmen yang ada di sekolah.
Dalam studi pustaka ini, peneliti
mengkaji buku mengenai asesmen,
evaluasi pembelajaran, keterampilan
proses sains, kurikulum, dan hasil pe-
nelitian yang terdahulu.  Sedangkan
dalam studi lapangan, hal yang dila-
kukan adalah penyebaran angket dan
wawancara terhadap siswa dan guru.
Studi  lapangan dilakukan di enam
sekolah yang terdiri dari empat SMA
Negeri dan dua SMA Swasta di
Bandar Lampung dengan kriteria dua
sekolah kategori tinggi, dua sekolah
kategori sedang, dan dua sekolah ka-
tegori rendah.  Pemilihan sekolah ini
dimaksudkan untuk memperoleh data
tentang asesmen yang digunakan,
apakah ada perbedaan penggunaan
asesmen antar sekolah dengan perbe-
daan tingkat kategori atau tidak.
Instrumen yang digunakan pada
studi lapangan adalah instrumen ana-
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lisis kebutuhan dan sumber data dipe-
roleh dari hasil wawancara serta
pengisian angket terhadap  6 orang
guru kimia kelas X dan 60 orang
siswa kelas X IPA dari enam SMA,
yaitu empat SMA Negeri dan dua
SMA Swasta yang ada di Bandar
Lampung, SMA tersebut terdiri dari
SMAN 9 Bandar Lampung, SMAN 3
Bandar Lampung, SMAN 7 Bandar
Lampung, SMAN 14 Bandar Lam-
pung, SMA Perintis 2 dan SMA Bakti
Utama.
Teknik pengumpulan data dalam
studi pendahuluan adalah angket (ku-
isioner) untuk siswa dan pedoman
wawancara untuk guru. Kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data
dengan memberi seperangkat perta-
nyaan tertulis kepada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2014).
Adapun  teknik analisis data pada stu-
di pendahuluan dilakukan dengan: 1)
mengklasifikasi data dengan menge-
lompokkan jawaban berdasarkan per-
tanyaan; 2) Melakukan tabulasi data
berdasarkan klasifikasi yang dibuat;
3) menghitung frekuensi jawaban
responden; 4) Menghitung persentase
jawaban dengan rumus berikut:
(Sudjana, 2005)
Keterangan :
= Persentase pilihan jawaban-i
= Jumlah responden yang
menjawab jawaban-i
= Jumlah seluruh responden
Tahap selanjutnya adalah peren-
canaan, yaitu menyusun rencana pe-
nelitian dan pengembangan yang me-
liputi rumusan tujuan yang hendak di-
capai, dan menyusun rancangan ins-
trumen asesmen yang dikembangkan
berdasarkan hasil studi lapangan mau-
pun studi pustaka. Perancangan pro-
duk dilakukan dengan membuat kisi-
kisi soal berdasarkan hasil dari studi
pustaka maupun studi lapangan.
Instrumen asesmen yang dirancang
disesuaikan dengan kebutuhan untuk
mengukur pengetahuan atau kognitif
serta keterampilan berpikir siswa,
terutama KPS.
Setelah perencanaan, tahap selan-
jutnya pengembangan produk, yaitu
menyusun dan mengembangkan pro-
duk instrumen asesmen sesuai ranca-
ngan.  Penyusunan instrumen ases-
men dilakukan setelah diketahui ke-
butuhan siswa dan guru melalui data
pada tahap studi pendahuluan. Dalam
pengembangan instrumen asesmen
perlu dipertimbangkan beberapa hal,
yaitu seperti kriteria asesmen yang
baik, penyesuaian asesmen dengan
materi pembelajaran, dan cakupan
KPS.
Setelah penyusunan instrumen
asesmen, maka dilanjutkan dengan
proses validasi oleh uji ahli. Validasi
ini merupakan proses untuk menilai
apakah rancangan produk secara rasi-
onal akan efektif.  Dikatakan secara
rasional, karena validasi disini masih
bersifat penilaian berdasarkan pemi-
kiran rasional, belum fakta lapangan.
Validasi produk dilakukan dengan
cara menghadirkan pakar atau tenaga
ahli untuk menilai produk yang telah
dikembangkan.  Dengan proses vali-
dasi ini, akan diketahui kelemahan
dan kekurangan atau hal-hal yang
perlu dikurangi maupun yang ditam-
bahkan dalam produk yang harus di-
revisi sebelum dilanjutkan ke dalam
tahap uji coba terbatas.
Instrumen yang digunakan untuk
validasi adalah instrumen uji validitas
ahli untuk aspek keterbacaan, kons-
truksi dan kesesuain isi materi instru-
men asesmen (desain produk) dengan
KD dan indikator KPS dasar. Sedang-
kan sumber data diperoleh dari se-
orang uji ahli dengan menggunakan
%100% 
N
J
J iin
inJ%
 iJ
N
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iX%
 inX%
n
instrumen uji validitas ahli. Adapun
teknik analisis data untuk instrumen
pada validasi ahli, dilakukan dengan:
1) Mengkode dan mengklasifikasikan
data untuk mengelompokkan jawaban
berdasarkan item pertanyaan; 2) Me-
lakukan tabulasi data berdasarkan kla-
sifikasi yang dibuat; 3) Memberi skor
jawaban responden berdasarkan skala
Likert pada Tabel 1.
Tabel 1. Penskoran untuk pernyataan
positif.
No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju
(STS)
1
4) Mengolah jumlah skor jawaban
responden.  Pengolahan jumlah skor
(S ) jawaban angket adalah sebagai
berikut: (1) Skor untuk pernyataan
Sangat Setuju (SS), skor = 5 x jumlah
responden yang menjawab SS; (2)
Skor untuk pernyataan Setuju (S),
skor = 4 x jumlah responden yang
menjawab S;  (3) Skor untuk pernya-
taan Kurang Setuju (KS) skor = 3 x
jumlah responden yang menjawab
KS;  (4) Skor untuk pernyataan Tidak
Setuju (TS), skor = 2 x jumlah res-
ponden yang menjawab TS;  (5) skor
untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju
(STS), skor = 1 x jumlah responden
yang menjawab STS; 5) Menghitung
persentase jawaban pada setiap item
pertanyaan dengan rumus:
%100%  
maks
in S
S
X (Sudjana, 2005)
Keterangan :
inX% = Persentase jawaban
pada setiap item
pertanyaan-i
S = Jumlah skor jawaban
maksS = Skor maksimum yang
diharapkan.
6) Menghitung rata-rata persentase
semua item pertanyaan dengan rumus
berikut:
n
X
X ini
 %% (Sudjana, 2005)
Keterangan :
= Rata-rata persentase
semua item pertanyaan-i
= Jumlah persentase semua
item pertanyaan-i
= Jumlah pernyataan pada
angket.
7) Memvisualisasikan data; dan 8)
Menafsirkan persentase jawaban se-
tiap item pertanyaan secara keselu-
ruhan dengan menggunakan tafsiran
Arikunto (2008) seperti pada Tabel 2.
Tabel 2. Tafsiran persentase angket
Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah
Setelah instrumen asesmen yang
dikembangkan divalidasi, maka dila-
kukan uji coba terbatas tanggapan
produk oleh guru.  Uji coba terbatas
ini dilakukan untuk mengetahui tang-
gapan guru pada instrumen asesmen
yang dikembangkan. Instrumen yang
digunakan pada uji coba terbatas ada-
lah instrumen uji tanggapan produk
asesmen pada aspek keterbacaan,
konstruksi dan kesesuaian isi materi
instrumen asesmen dengan KD dan
indikator KPS dasa yang dilengkapi
dengan pilihan jawaban, kolom kritik
dan saran.
Uji coba lapangan awal pada pe-
nelitian ini dilakukan di SMAN 9
Bandar Lampung dan SMAN 14
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Bandar Lampung.  Sumber data dipe-
roleh dari empat guru kimia yang
mengajar kelas X IPA di sekolah-
sekolah tersebut.
Teknik analisis data yang diguna-
kan dalam uji coba lapangan awal
tanggapan produk oleh guru sama
dengan teknik analisis data yang
digunakan pada uji validasi ahli.
Selanjutnya adalah tahap revisi
hasil uji coba terbatas. Pada penelitian
ini hanya dilakukan sampai tahap re-
visi produk setelah diperoleh tangga-
pan oleh guru.  Hal ini karena keter-
batasan waktu yang dimiliki dan ke-
ahlian peneliti.
Tahap revisi dilakukan berdasar-
kan pertimbangan hasil tanggapan
produk, yaitu hasil tanggapan guru
terhadap instrumen asesmen yang di-
kembangkan.  Pada tahap ini dilaku-
kan penyempurnaan produk dengan
mengurangi hal-hal yang tidak perlu
dan menambahkan hal-hal yang perlu
berdasarkan hasil tanggapan oleh guru
yang telah dilakukan sebelumnya.
.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil utama dari penelitian pe-
ngembangan ini adalah instrumen
asesmen berbasis KPS pada materi
hukum-hukum dasar kimia berupa tes
tertulis dalam bentuk soal pilihan
jamak dan uraian. Berikut akan dipa-
parkan hasil studi pendahuluan, hasil
perencanaan dan pengembangan ins-
trumen asesmen, hasil validasi ahli,
dan hasil uji terbatas tanggapan guru.
Hasil penelitian pada studi pen-
dahuluan terdiri dari hasil studi pus-
taka dan hasil studi lapangan. Hasil
dari studi  pustaka diperoleh dengan
pengkajian kurikulum, standar peni-
laian, asesmen, kriteria asesmen yang
baik, serta pendekatan keterampilan
proses sains (KPS).  Hasil dari studi
pustaka ini adalah analisis KI-KD,
silabus dan RPP yang digunakan se-
bagai acuan dalam penyusunan instru-
men asesmen.
Hasil yang diperoleh dari studi
lapangan yang telah dilaksanakan, di-
dapatkan beberapa fakta berdasarkan
hasil wawancara guru, yaitu:  1)
16,67% responden melakukan ujian
blok/ ulangan setiap KD selesai di-
ajarkan dan sisanya melakukan ujian
blok/ ulangan setelah setiap bab sele-
sai diajarkan; 2) 33,33% responden
tidak mengetahui KPS dan sisanya
mengetahui tetapi tidak paham se-
hingga tidak pernah menerapkannya
dalam proses pembelajaran maupun
evaluasi pembelajaran; 3) Sebagian
responden tidak pernah menyusun
sendiri soal yang akan diujikan, tetapi
mengambil dari soal-soal dari buku
ajar/LKS yang digunakan dan sebagi-
annya lagi menyusun soal sendiri; 4)
Dalam melakukan evaluasi pembela-
jaran sebagian responden hanya ber-
tujuan untuk menguji pengetahuan
siswa saja, dan sebagiannya lagi ber-
tujuan untuk menguji pengetahuan
dan keterampilan berpikir siswa juga;
5) 16,67% responden tidak membuat
kisi-kisi saat menyusun soal sehingga
ketercapaian yang diukur tidak jelas
dan sisahnya sudah membuat; 6) dan
semua reponden menyatakan bahwa
sangat perlu pengembangan soal-soal
berbasis KPS karna dapat digunakan
sebagai refrensi/literatur dan menam-
bah pengetahuan serta agar pola ber-
pikir siswa berbeda, aktif dan kreatif.
Sedangkan hasil pengisian angket
pada siswa adalah 1) 25% responden
mengatakan bahwa gurunya selalu
memberikan ujian blok/ulangan sete-
lah tiap KD selesai dipelajari dan si-
sanya mengatakan diberikan seletah
tiap bab selesai; 2) 13,33% responden
mengatakan soal-soal yang diujikan
adalah soal-soal buatan guru, sisanya
mengatakan soal-soal diambil dari
buku ajar kimia/LKS yang digunakan;
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3) sebagian besar responden menga-
takan gurunya pernah memberikan
soal yang mengukur keterampilan
seperti mengobservasi, mengklasifi-
kasi, menginferensi, memprediksi dan
mengkomunikasi; dan 4) sebanyak
86,67% responden menyatakan sangat
perlu pengembangan soal-soal berba-
sis KPS agar siswa lebih memahami
dan menguasai materi yang diajarkan.
Berdasarkan fakta dan permasa-
lahan tersebut maka kemudian diran-
cang dan dikembangkan suatu instru-
men asesmen bebasis KPS untuk
mengukur keterampilan-keterampilan
berfikir siswa seperti keterampilan
pada KPS dasar.
Pada tahap perencanaan, yang di-
lakukan adalah dengan membuat kisi-
kisi soal dari instrumen asesmen yang
akan dikembangkan berdasarkan ana-
lisis KI-KD, silabus dan RPP yang
telah dibuat. Di dalam kisi-kisi terse-
but terdapat Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), indikator
pencapaian, keterampilan KPS dasar
yang diukur, jenjang kognitif, tingkat
kesukaran soal, nomor soal, jumlah
soal per-KD, dan bentuk soal atau
bentuk penilaian.
Instrumen asesmen yang diran-
cang disesuaikan dengan kebutuhan
untuk mengukur pengetahuan atau
ranah kognitif siswa pada keteram-
pilan-keterampilan KPS dasar seperti
mengobservasi, menginferensi, mem-
prediksi, dan mengkomunikasi. Ins-
trumen asesmen yang dirancang
hanya mencangkup materi hukum-
hukum dasar kimia yang mengukur
KD 3.11 pada kelas X.
Jenis instrumen asesmen yang di-
rancang adalah jenis tes tertulis  de-
ngan jumlah soal yang dibuat adalah
20 butir soal yang terdiri dari 10 butir
soal pilihan jamak dan 10 butir soal
uraian.  Dalam penyusunan butir soal
juga ditentukan tingkat kesukarannya
dengan mengkategorikan ke dalam
soal yang sulit, sedang, dan mudah.
Penentuan tingkat kesukaran ini ber-
guna untuk mengukur kemampuan
siswa dalam menguasai materi yang
telah disampaikan.
Tahap selanjutnya yaitu pengem-
bangan produk. Berdasarkan hasil
rancangan dan kisi-kisi yang sudah
dibuat, maka dikembangkan instru-
men asesmen berbasis KPS jenis tes
tertulis yang dapat mengukur KPS
dasar pada siswa. Pada instrumen
asesmen yang dikembangkan ini,
untuk soal kategori mudah dibuat
sebanyak 5 soal atau sebesar 25%,
soal dengan kategori sedang sebanyak
8 soal atau sebesar 40%, dan soal
dengan kategori sulit sebanyak 7 soal
atau sebesar 35%.  Dalam kategori
jenjang kognitifnya juga dibagi men-
jadi beberapa tingkatan.  Soal dengan
jenjang kognitif C1 adalah 18%, soal
dengan jenjang kognitif C2 adalah
3%, soal dengan jenjang kognitif C3
sebesar 6%, dan soal dengan jenjang
kognitif C4 sebesar 73%.
Instrumen asesmen yang dibuat
disajikan dengan menyertakan gam-
bar, grafik ataupun tabel hasil penga-
matan beberapa percobaan yang di-
buat dengan warna yang mencolok
untuk memunculkan daya tarik terha-
dap siswa dalam mengerjakannya, se-
lain itu, soal-soal yang dikembangkan
disajikan dengan wacana berupa ceri-
ta yang berkaitan dengan materi agar
lebih menarik.
Rincian tiap butir soal yang di-
buat dalam instrumen asesmen pada
soal pilihan jamak yaitu:
Soal nomor 1, soal ini dibuat
untuk mengukur ketercapaian dari
indikator 4.11.8 tentang mengamati
hasil percobaan tentang hukum keke-
kalan massa yaitu berupa pembakaran
glukosa, sukrosa, maltosa dan fruk-
tosa. Keterampilan yang diukur ada-
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lah mengobservasi dan memprediksi.
Dalam soal ini siswa diminta untuk
memprediksi massa gas oksigen yang
telah bereaksi pada pembakaran fruk-
tosa berdasarkan pola yang ada. Kate-
gori tingkat kesukaran soal ini adalah
mudah dan jenjang kognitifnya C4.
Soal nomor 2, soal ini dibuat
untuk mengukur ketercapaian dari
indikator 4.11.16 yaitu menginferensi
berdasarkan hasil identifikasi terha-
dap massa unsur-unsur yang mem-
bentuk senyawa (senyawa besi(II)
belerang) dan perbandingannya. Soal
disajikan tabel hasil pengamatan be-
berapa percobaan terhadap reaksi an-
tara besi dan belerang, sehingga dapat
menginferensi massa besi(II) belerang
yang terbentuk dan massa sisa hasil
reaksi. Keterampilan yang diukur
adalah menginferensi.  Kategori ting-
kat kesukaran untuk soal ini adalah
sedang dan jenjang kognitifnya C4.
Soal nomor 3, soal ini dibuat
untuk mengukur ketercapaian dari
indikator 4.11.19 yaitu menginferensi
berdasarkan hasil identifikasi terha-
dap massa unsur yang membentuk
senyawa dan perbandingannya.  Kete-
rampilan yang diukur dalam soal ini
adalah menginferensi. Dalam soal ini,
siswa diminta untuk mencari banyak-
nya masing massa unsur dalam senya-
wa PQ dengan menginferensi perban-
dingan massa dan banyaknya senya-
wa yang diketahui.  Kategori tingkat
kesukaran untuk soal ini sedang dan
jenjang kognitifnya C4.
Soal nomor 4, soal ini dibuat
untuk mengukur ketercapaian dari
indikator 4.11.26 tentang menghitung
perbandingan massa atom relatif
unsur-unsur penyusun senyawa de-
ngan menghitung indeksnya.  Kete-
rampilan yang diukur adalah meng-
aplikasikan (menghitung). Di dalam
soal ini siswa diminta untuk mene-
mukan perbandingan massa atom
relatif unsur-unsur pada senyawa
CaCl2 dan  Fe2O3. Kategori tingkat
kesukaran pada soal ini termasuk
sedang dan jenjang kognitifnya C3.
Soal nomor 5, soal ini dibuat
untuk mengukur ketercapaian indika-
tor 4.11.25 tentang mengidentifikasi
data massa atom relatif unsur-unsur
penyusun senyawa dengan memper-
hitungkan indeknya. Dalam soal ini
siswa diminta untuk meramalkan ru-
mus senyawa dengan perbandingan
massa atom relatif unsur pembentuk
yang diketahui. Keterampilan yang
diukur adalah keterampilan meng-
identifikasi.  Soal ini termasuk kate-
gori tingkat kesukaran yang mudah
dan jenjang kognitifnya C1.
Soal nomor 6, soal ini dibuat
untuk mengukur ketercapaian dari
indikator 4.11.31 tentang mempredik-
sikan perbandingan massa unsur pe-
nyusun senyawa dengan massa salah
satu unsur sama. Dalam soal ini siswa
diminta untuk menginferensi kompo-
sisi beberapa senyawa yang unsur
pembentuknya sama, sehingga dapat
memprediksi perbandingan massa
unsur pembentuk senyawa-senyawa
tersebut jika massa salah satu unsur
dibuat tetap. Keterampilan yang di-
ukur pada soal ini adalah mempredik-
si.  Kategori tingkat kesukarannya ter-
masuk sukar dan jenjang kognitifnya
C4.
Soal nomor 7, soal ini dibuat
untuk mengukur ketercapaian dari
indikator 4.11.37 tentang mempredik-
sikan perbandingan massa unsur pe-
nyusun berbagai senyawa dengan
massa salah satu unsur yang sama.
Dalam soal ini siswa diminta untuk
menginferensi perbandingan beberapa
senyawa (senyawa AB2 dan A3B4)
yang unsur pembentuknya sama de-
ngan massa A dibuat tetap, sehingga
siswa dapat memprediksi perbanding-
an massa unsur pembentuk (massa Y)
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pada beberapa senyawa lain (XY,
X2Y, dan X2Y3) jika massa X dibuat
tetap dibuat tetap. Keterampilan yang
diukur adalah memprediksi.  Kategori
tingkat kesukarannya termasuk sukar
dan jenjang kognitifnya C4.
Soal nomor 8, soal ini dibuat
untuk mengukur ketercapaian dari
indikator 4.11.41 tentang menginfe-
rensi berdasarkan identifikasi terha-
dap data hasil percobaan mengenai
perbandingan volume gas pada suhu
(T) dan tekanan (P) yang sama.  Kete-
rampilan yang diukur adalah mengin-
ferensi. Dalam soal ini, siswa diminta
untuk menginferensi perbandingan
volume gas pereaksi dan hasil reaksi
dari pembakaran gas propana, sehing-
ga dapat menghitung volume gas ok-
sigen yang dibutuhkan untuk memba-
kar 22,7 liter gas propana berdasarkan
perbandingan yang diperoleh. Kate-
gori tingkat kesukarannya termasuk
sedang dan jenjang kognitifnya C4.
Soal nomor 9, dibuat untuk
mengukur ketercapaian dari indikator
4.11.42 yaitu memprediksikan per-
bandingan yang paling sederhana vo-
lume gas-gas (volume gas yang di-
maksud adalah dari reaksi pemben-
tukan klorin triflourida yaitu gas klo-
rin, flourin dan klorin triflourida).
Dalam soal ini siswa diminta untuk
memprediksi perbadingan volume
gas-gas dari reaksi pembentukan
klorin triflourida, sehingga siswa
dapat mengitung volume gas klorin
triflourida yang dihasilkan jika gas
klorin atau flourin diketahui. Kete-
rampilan yang diukur adalah mempre-
diksi.  Tingkat kesukarannya adalah
sukar dan jenjang kognitifnya C4.
Soal nomor 10, soal ini dibuat
untuk mengukur indikator 4.11.52
tentang mengidentifikasi asumsi yang
dikemukakan oleh Avogadro yang
menganggap gas dapat berupa mole-
kul.  Keterampilan yang diukur ada-
lah mengobservasi (mengidentifika-
si). Dalam soal ini, siswa diminta
untuk mengidentifikasi perbandingan
molekul-molekul dari pembentukan
gas belerang trioksida (perbandingan
molekul belerang dioksida, oksigen
dan belerang trioksida) sehingga
siswa dapat menghitung gas oksigen
yang diperlukan untuk memproduksi
100L gas belerang trioksida. Kategori
tingkat kesukarannya adalah sedang
dan jenjang kognitifnya C1.
Sedangkan rincian tiap butir soal
yang dibuat pada soal uraian yaitu:
Soal nomor 1, soal ini dibuat
untuk mengukur ketercapaian dari
indikator  4.11.6, 4.11.9 dan 4.11.13
tentang hukum kekekalan masa (hu-
kum Lavoisier). Dalam soal ini siswa
diminta untuk memprediksikan massa
hasil reaksi pada serbuk tembaga dan
belerang dalam wadah terbuka berda-
sarkan inferensi data, kemudian di-
minta untuk mengkomunikasi data
hasil percobaan ke dalam bentuk tabel
dan diminta untuk menjelaskan ber-
laku atau tidaknya hukum kekekalan
massa dari data-data hasil percobaan
tersebut. Keterampilan yang diukur
adalah  memprediksi dan mengkomu-
nikasi.  Kategori tingkat kesukaran-
nya adalah sedang dan jenjang kogni-
tifnya untuk 1a adalah C4, 1b adalah
C2 dan 1c adalah C4.
Soal nomor 2, soal ini dibuat
untuk 4.11.16, 4.11.17 dan 4.11.24
tentang hukum perbandingan tetap
(hukum Proust).  Dalam soal ini siswa
diminta untuk menginferensi persen
massa natrium (Na) yang terkandung
dalam masing sampel garam dapur
berdasarkan tabel, kemudian mempre-
diksi perbandingan massa natrium
(Na) dan klorin (Cl) pada masing
sampel sehingga dapat menunjukkan
data yang disediakan sesuai dengan
hukum perbandingan tetap, lalu dari
perbandingan yang didapatkan, siswa
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diminta untuk menghitung massa
natrium (Na) dan klorin (Cl) yang
dibutuhkan jika massa garam dapur
diketahui. Keterampilan yang diukur
adalah menginferensi dan mempre-
diksi.  Kategori tingkat kesukarannya
sedang dan jenjang kognitifnya untuk
2a, 2b dan 2c adalah C4.
Soal nomor 3, soal ini dibuat
untuk indikator 4.11.22 tentang hu-
kum perbandingan tetap (hukum
Proust).  Keterampilan yang diukur
adalah menginferensi. Dalam soal ini
siswa diminta untuk menginferensi
pola dari perbandingan massa Fe dan
O yang diketahui, dari perbandingan
tersebut siswa dapat menghitung ma-
ssa besi dan oksigen jika diketahui
massa senyawa besi(III) oksida, atau-
pun sebaliknya. Kategori tingkat ke-
sukarannya sedang dan jenjang kog-
nitifnya untuk 3a dan 3b adalah C4.
Soal nomor 4, soal ini dibuat
untuk indikator 4.11.25, 4.11.26, dan
4.11.27 yaitu tentang hukum perban-
dingan tetap (hukum Proust).  Kete-
rampilan yang diukur adalah mengob-
servasi, menginferensi, memprediksi
dan menghitung. Dalam soal ini sis-
wa diminta untuk mengamati gambar
diagram dari massa atom relatif unsur
dan menginferensi berdasarkan per-
bandingan yang diketahui kemudian
memprediksi perbandingan unsur pe-
nyusun suatu senyawa jika diketahui
rumus senyawa atau sebaliknya mem-
prediksi rumus senyawa berdasarkan
inferensi perbandingan unsur penyu-
sun senyawa. Kategori tingkat kesu-
karannya adalah mudah dan jenjang
kognitifnya untuk 4a adalah C1, 4b
adalah C3 dan 4c adalah C4.
Soal nomor 5, soal ini dibuat
untuk indikator 4.11.36 tentang hu-
kum perbandingan berganda (hukum
Dalton) yaitu menginferensi dari hasil
identifikasi terhadap data massa unsur
penyusun berbagai senyawa.  Kete-
rampilan yang diukur adalah mengin-
ferensi. Dalam soal ini siswa diminta
untuk mengidentifikasi massa unsur
X dan Y pada beberapa senyawa yang
sudah diketahui massanya, sehingga
dapat menginferensi perbandingan
massa X beberapa senyawa dari unsur
pembentuk yang sama jika massa
unsur Y dibuat tetap. Kategori
tingkat kesukarannya adalah mudah
dan jenjang kognitifnya C4.
Soal nomor 6, soal ini dibuat
untuk indikator 4.11.29 dan 4.11.31
tentang hukum perbandingan bergan-
da (hukum Dalton).  Keterampilan
yang diukur adalah mengobservasi
(mengidentifikasi) dan memprediksi.
Dalam soal ini siswa diminta untuk
mengidentifikasi perbandingan massa
unsur M dan N pada beberapa senya-
wa dan melengkapi data dalam tabel.
Lalu, diminta untuk memprediksi per-
bandingan massa unsur P jika massa
O dibuat tetap dari tabel baru  yang
diberikan berdasarkan inferensi data
sebelumnya. Kategori tingkat kesuka-
rannya adalah mudah dan jenjang
kognitifnya untuk 6a adalah C1 dan
6b adalah C4.
Soal nomor 7, soal ini dibuat
untuk indikator 4.11.37 dan 4.11.38
tentang hukum perbandingan bergan-
da (hukum Dalton).  Keterampilan
yang diukur adalah memprediksi dan
mengkomunikasi. Dalam soal ini sis-
wa diminta untuk memprediksi per-
bandingan massa Y pada beberapa
senyawa dengan massa X tetap de-
ngan cara menghitung persen masing
unsur Y terlebih dahulu dan kemudi-
an siswa mengkomunikasikan data
perbandingan ke dalam bentuk tabel.
Lalu, siswa diminta untuk menjelas-
kan bahwa data yang disajikan terse-
but berlaku hukum perbandingan ber-
ganda. Kategori tingkat kesukarannya
adalah sukar dan jenjang kognitifnya
untuk 7a dan 7b adalah C4.
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Soal nomor 8, soal ini dibuat
untuk mengukur indikator 4.11.42,
4.11.44 dan 4.11.50 tentang hukum
perbandingan volume (hukum Gay-
Lussac).  Dalam soal ini disajikan da-
ta melalui beberapa gambar dari pem-
bentukan gas dinitrogen pentaoksida,
kemudian siswa diminta untuk meng-
ubah data ke dalam bentuk tabel. Dari
tabel yang dibuat, siswa dapat mem-
prediksi perbandingan volume masing
gas dalam pembentukan gas dinitro-
gen pentaoksida, lalu siswa dapat
menginferensi dan menghitung volu-
me gas nitrogen ataupun oksigen jika
diketahui volume gas dinitrogen pen-
taoksida. Keterampilan yang diukur
adalah menginferensi, memprediksi
dan mengkomunikasikan. Tingkat ke-
sukarannya sukar dan jenjang kogni-
tifnya untuk 8a, 8b dan 8c adalah C4.
Soal nomor 9, soal ini dibuat
untuk indikator 4.11.52 dan 4.11.55
tentang hipotesis Avogadro.  Kete-
rampilan yang diukur adalah kete-
rampilan mengobservasi (mengidenti-
fikasi), mengkomunikasi, menginfe-
rensi dan memprediksi. Dalam soal
ini, siswa diminta untuk mengubah
data dari gambar pembentukan bebe-
rapa gas ke dalam bentuk tabel.  Lalu
dari tabel, tersebut siswa dapat mem-
prediksi perbandingan masing gas,
dan dari perbandingan tersebut siswa
dapat menginferensi data yang ada
apakah sesuai dengan hipotesis
Avogadro. Tingkat kesukarannya ada-
lah sukar dan jenjang kognitifnya
untuk 9b adalah C1 dan 9b adalah C4.
Soal nomor 10, soal ini dibuat
untuk indikator 4.11.52, 4.11.53 dan
4.11.54 tentang hipotesis Avogadro.
Keterampilan yang diukur mengob-
servasi (mengidentifikasi), menginfe-
rensi dan memprediksi. Dalam soal
ini siswa diminta untuk mengidenti-
fikasi gambar yang berisi molekul-
molekul senyawa pada reaksi pemba-
karan gas, kemudian menginferensi
perbandingannya sehingga akan dapat
memprediksi dan menghitung volume
gas yang ditanyakan. Kategori tingkat
kesukarannya sukar dan jenjang kog-
nitifnya untuk 10a dan 10b adalah C4.
Setelah draf instrumen asesmen
selesai dikembangkan, maka dilaku-
kanlah validasi oleh seorang valida-
tor. Validasi ahli yang dilakukan
mencakup aspek keterbacaan, aspek
konstruksi, dan aspek kesesuaian isi
materi dari instrumen asesmen yang
telah disusun.  Hasil validasi ahli
dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil validasi ahli
Aspek yang
dinilai
Rata-
rata (%) Kriteria
Keterbacaan 86,15 % Sangattinggi
Konstruksi 94,67 % Sangattinggi
Kesesuain
isi 93,33 %
Sangat
tinggi
Berdasarkan Tabel 3, dapat dili-
hat bahwa instrumen asesmen hasil
pengembangan memiliki validitas as-
pek keterbacaan, konstruksi dan kese-
suaian isi berkriteria sangat tinggi.
Validator setuju bahwa instrumen
asesmen yang dikembangkan sudah
sesuai dengan KD dan indikator KPS,
dan pertanyaan yang dirancang sudah
mengukur KPS dasar seperti meng-
observasi, mengkomunikasi, meng-
inferensi, dan memprediksi. Penggu-
naan tabel, grafik, dan gambar mak-
roskopis, penyajian bahasa, pemilihan
jenis huruf dan ukuran huruf, serta
penggunaan spasi juga sudah sesuai.
Ada beberapa saran dari validator
guna perbaikan instrumen asesmen
yang dikembangkan agar menjadi
lebih baik misal pada aspek keterba-
caan, perlu adanya penggunaan kata
hubung seperti lalu atau kemudian
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pada soal pilihan jamak nomor 4,
pertanyaan untuk soal-soal pilihan
jamak tidak perlu menggunakan tanda
tanya, dan penamaan senyawa tidak
menggunakan huruf kapital misalnya
Besi(III) Belerang menjadi besi(III)
belerang atau Klorin triflourida men-
jadi klorin triflourida. Penggunaan
warna molekul juga ada beberapa
yang tidak sesuai dengan konsep, mi-
salnya seperti warna molekul oksigen
yang berwarna kuning dan seharusnya
merah, warna molekul nitrogen yang
hijau dan seharusnya biru. Sedangkan
pada aspek kontruksi hanya perlu per-
baikan pada produk tidak mengguna-
kan kop universitas hanya mengguna-
kan judul asesmen dengan materi
yang bersangkutan. Pada aspek kese-
suain isi, ada beberapa kekurangan
yang perlu diperbaiki yaitu ada bebe-
rapa gambar pada soal menggunakan
wadah terbuka dan seharusnya meng-
gunakan gambar wadah tertutup se-
hingga sesuai dengan konsep materi
seperti pada gambar soal nomor 8 dan
10 pilihan jamak, nomor 9 dan 10
soal uraian.
Instrumen asesmen kemudian di-
revisi sesuai saran validator sebelum
dilakukan uji coba terbatas tanggapan
oleh guru. Seperti menurut Ormond
(2008) dan Slameto (2005) bahwa
kriteria instrumen asesmen yang baik
adalah instrumen asesmen yang valid
atau sahih. Setelah instrumen dilaku-
kan validasi oleh ahli maka instrumen
tersebut dapat dikatakan valid.
Tahap selanjurnya yaitu melaku-
kan uji coba terbatas pada instrumen
asesmen yang dikembangkan untuk
memperoleh tanggapan guru. Dari
hasil penyebaran instrumen penelitian
oleh guru, didapat hasil persentase
tanggapan seperti pada Tabel 4.
Berdasarkan Tabel 4, dapat dili-
hat bahwa instrumen asesmen hasil
pengembangan memiliki tanggapan
dengan kriteria sangat tinggi pada
aspek keterbacaan, konstruksi dan
kesesuaian isi. Responden setuju
bahwa instrumen asesmen yang di-
kembangkan sudah sesuai dengan KD
dan indikator KPS, dan pertanyaan
yang dirancang sudah mengukur KPS
dasar seperti mengobservasi, mengko-
munikasi, menginferensi, dan mem-
prediksi.  Penggunaan tabel, grafik,
dan gambar, penyajian bahasa dan
penggunaan kata, pemilihan jenis
huruf dan ukuran huruf sudah sesuai.
Ada beberapa saran dari responden
guna perbaikan instrumen asesmen
pada aspek keterbacaan seperti peng-
gunaan spasi antara tabel dengan tu-
lisan selanjutnya, seharunya ada spasi
dan ukuran tabel pada jawaban nomor
9 uraian harus dikecilkan. Pada aspek
kontruksi, pilihan jawaban yang beru-
pa angka pada soal pilihan jamak
yang tidak urut, harusnya dibuat urut
dari nilai yang terkecil ke terbesar
atau sebaliknya. Sedangkan pada as-
pek kesesuain isi ada responden yang
berpendapat bahwa alokasi waktu
dalam pengerjaan soal harus di-
tambah.
Tabel 4. Hasil tanggapan guru
Aspek yang
dinilai
Rata-
rata (%) Kriteria
Keterbacaan 80,08 % Sangattinggi
Konstruksi 88,67 % Sangattinggi
Kesesuain
isi 87,08 %
Sangat
tinggi
Setelah melakukan uji coba ter-
batas dengan memperoleh tanggapan
guru terhadap produk yang dikem-
bangkan, maka dilakukan revisi untuk
mendapatkan produk yang lebih baik
lagi dengan mengurangi hal-hal yang
tidak perlu dan menambahkan hal-hal
yang perlu berdasarkan hasil penilai-
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an oleh guru yang telah dilakukan,
seperti memperbaiki spasi dan ukuran
tabel dan menambah alokasi waktu
pengerjaan soal.
Berdasarkan lampiran permen-
dikbud No 66 tahun 2013 tentang
standar penilaian, instrumen asesmen
harus memenuhi persyaratan substan-
si, konstruksi dan penggunaan bahasa
yang baik dan benar. Setelah instru-
men asesmen yang dikembangkan di-
revisi maka instrumen asesmen ter-
sebut sudah memiliki persyaratan ter-
sebut.
Dari hasil penelitian dan pengem-
bangan, instrumen asesmen berbasis
KPS yang dikembangkan memiliki
karakteristik: 1) Instrumen asesmen
berupa tes tertulis yang terdiri dari 20
soal yang meliputi 10 soal pilihan ja-
mak dan 10 soal uraian; 2) Instrumen
asesmen dirancang khusus dengan
pengayaan soal-soal untuk mengukur
KPS dasar siswa yang meliputi kete-
rampilan mengobservasi, menginfe-
rensi, memprediksi dan, mengkomu-
nikasi; 3) Instrumen asesmen yang
dikembangkan dilengkapi dengan
gambar secara makroskopis; 4) Ins-
trumen asesmen yang dikembangkan
sudah dilengkapi dengan gambar, gra-
fik dan tabel yang berwarna sehingga
menambah daya tarik siswa untuk
mengerjakannya; 5) Bahasa yang di-
gunakan dalam instrumen asesmen
yang dikembangkan mudah dipahami
dan tidak menimbulkan tafsiran ganda
(ambigu); 6) Penyusunan instrumen
asesmen dilengkapi dengan kisi-kisi;
7) Kaidah penulisan dalam instrumen
asesmen telah disesuaikan dengan
kaidah yang berlaku; 8) Soal yang
dikembangkan sudah sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD); dan 9) Soal
yang dikembangkan dapat mengukur
indikator pencapaian proses sehingga
dapat dijadikan alat ukur untuk terca-
painya tujuan pembelajaran dan dapat
memaksimalkan pemahaman siswa
mengenai materi dalam pembelajaran.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bah-
wa instrumen asesmen yang dikem-
bangkan berupa tes tertulis yang ter-
diri dari 20 soal yang meliputi 10 soal
pilihan jamak dan 10 soal uraian me-
miliki kriteria sangat tinggi berdasar-
kan hasil validasi ahli dan tanggapan
guru yaitu dengan rata-rata persentase
91,38% dan 85,27% pada  aspek ke-
terbacaan, konstruksi dan kesesuaian
isi materi dengan KD dan indikator
KPS.
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